Ini satu risalah yang kecil yang dinamakan dia dengan 


KHULASHATUL JAWAHIR FI 
TASHFIYATIL KHAWATIR 


W 
Pada membicarakan nafi dan isbat pada kalimah a | Y | dl | Y serta barang yang 


bergantung dengan dia dan pada membicarakan makna usaha dan ikhtiar yang tsabit keduanya 
bagi hamba di sisi kita Ahlus Sunnah wal Jamaah 
Ja'alahallaha khalishatal liwajhil karimi wawashilata 
lilfauzi bijannatin na'im 


(Bagi yang menghantarkan dia) 


Al Faqir Muhammad yang digelar Bisulum bin Abdul Qadir bin Muhammad al Fathoni 
Telah menyampaikan Allah sekalian pelita dan bermanfaat dengan hantaran sampai ke hari yang 
kemudian dan meminta ampun baginya dan bagi kedua orang tuanya, dan bagi guru-gurunya, dan 
bagi kekasih-kekasihnya, dan bagi sekalian kaum muslimin 
Ya Allah! Kabulkanlah. 


Gak dala Ig SAH slal 4 sagu ab soal! 
ca SI olah LAI yag Sad, Cap 
saal AY l 


Bermula puji itu bagi Allah Tuhan Yang Esa Ia pada mengada makhluk dan 
meniadakan dia dengan iradat-Nya dan kudrat-Nya. Dan Tuhan yang membeza ia antara kita 
Ahlus Sunnah wal Jamaah dan antara orang yang sesat dengan terbangsakan usaha dan ikhtiar 
bagi hamba-Nya. 


tolsa il Gilas Lanu ole dull Ball, 
aa ill alaa Jl eg akn aal el aK 


Bermula rahmat dan sejahtera atas penghulu kita Nabi Muhammad yang didatangkan 
dengan kalam yang menghimpunkan bagi maksud kerana melakukan segala hukum islam dan 
atas keluarganya dan sahabatnya yang mereka itu seperti bintang pada pihak penunjuk bermula 
mereka yang mengikut dengan mereka itu dapat pertunjuk ia kepada setinggi-tinggi maqam. 
(Amma ba’du) adapun kemudian daripada itu maka inilah satu hantaran yang kecil lagi bersih 
yang hamba atur akan dia atas satu mukaddikah dan dua bahas dan satu khatimah pada bicarakan 
perkara yang menjilihkan mata hati orang yang awam yang tenggelam mereka di dalam laut jahil 
kerana ketiadaan hirau mereka itu akan pekerjaan agama dan iktiqad yang wajib atas mereka itu 
mengetahuikan dia dan belajarkan dia. 


Lil Ki ellal ya dl Gaal 1385 aell 
(MEN dlgas iaaa È Ll 


(MUKADDIMAH) 
w 
Ketahui olihmu bahwasa terjemah a | Y | al | Y dengan bahasa melayu itu tiada 


Tuhan melainkan Allah maka maknanya itu dua makna, pertama tiada Tuhan yang disembah 
dengan sebenar pada azali dan pada abad itu ada melainkan Allah. Dan kedua tiada yang terkaya 
daripada tiap-tiap barang yang lainnya dan tiada yang berkehendak kepadanya olih tiap-tiap 
barang yang lainnya melainkan Allah. Dan maksud tiap-tiap daripada dua makna itu hendak 
menyatakan bahwasa Tuhan yang sebenar itu satu jua, yaitulah yang bernama dengan Allah, tiada 


yang lainnya sekali-kali. Maka kalimah Y pada bahasa melayu tiada dan yaitu bagi nafi artinya 
meniadakan, dan kalimah al | pada bahasa melayu Tuhan dan yaitu yang dinafikan artinya yang 


dihukumkan dengan tiada adanya, dan kalimah Y | pada bahasa melayu melainkan dan yaitu 


mengeluarkan artinya mengeluarkan barang yang kemudian daripada barang yang dahulu, dan 


Ww 
kalimah W | itu nama bagi Zat yang wajibal wujud yang mustahak (sebenar) bagi ibadah dan 
yaitu yang dikeluarkan daripada nafi yang dahulu yaitulah yang diisbatkan kemudian daripada 


nafi (dan makna al | itu) yang disembahkan dengan sebenar, dan yaitu “am yang melengkapi 


yangdisembah dengan sebenar pada waqa’ sama ada Allah taala dan lainnya, dan jikalau adalah 
wujud yang lain daripada Allah itu mustahil sekalipun. (Dan makna Allah itu) yang disembah 
dengan sebenarnya dan yaitu satu jua yakni Allah itu nama bagi zat yang disembah dengan 
sebenar yang maujud lagi yang mengadakan bagi alam dan yaitu satu yang tertentu daripada 
mafhum (pengertian) Tuhan yang banyak (dan misal yang demikian itu) seperti kita kata tiada 
laki-laki di rumah ini melainkan Muhammad. Maka laki-laki itu melengkapi bagi banyak orang 
sama ada Muhammad dan lainnya, dan Muhammad itu satu orang tertentu yang masuk di dalam 


mafhum laki-laki itu. Maka jadilah berlainan mafhum qll dengan mafhum Allah itu, dan 


w 
kerana berlainan yang tersebut itu sah dikeluarkan a | daripada al | yakni sah dikeluarkan 
satu suku yang tertentu itu daripada perhimpunan yang banyak (dan jika) tiada berlainan 


W 
keduanya itu niscaya tiada sah dikeluarka a | daripada al | itu kerana dikeluarkan sesuatu 


daripada dirinya tiada sah seperti kita kata tiada Muhammad di dalam rumah ini melainkan 


W 
Muhammad. Maka adalah A4 | Y | 4 | y itu terkandung atas nafi dan isbat. Maka yang 
dinafikan dengan al | Y itu tiap-tiap satu daripada hakikat ketuhanan yang lain daripada Allah 


w 
taala, dan yang diisbatkan dengan a | Y | itu daripada demikian hakikat itu Tuhan yang esa 


lagi tunggal yaitu Allah taala, dan didatangkan dengan mengisbatkan dengan lafaz Y! itu kerana 
menyimpankan hakikat ketuhanan itu atas Allah taala jua, artinya tiada dapat ada demikian 
hakikat ketuhanan itu bagi yang lain daripada Allah taala sekali-kali pada dalil aqli dan syar'i 
(maka jika) dikata orang bagi engkau bahwasa Tuhan yang disembah dengan sebenar pada 
hakikat yang lain daripada Allah itu tiada ada sekali-kali. Maka bagaimana sah dinafikan dia 
kerana menafikan barang yang tiada ada itu tahsilul hasil (niscaya engkau jawabkan daripadanya) 
bermula makna menafikan demikian itu mengkhabarkan dan mentahqiqkan akan ketiadaan ada 
Tuhan yang lain daripada Allah taala bukan maknanya itu meniadakan barang yang tiada ada dan 
tahsilul hasil itu meniadakan barang yang tiada ada, dan sah dijadikan nafi itu berhadap kepada 
barang yang di dalam hati orang yang mukmin kerana bahwasa hati itu merupa ia atas jalan fardu 
dan takdir akan ada beberapa Tuhan yang disembah dengan sebenar kemudian menghukum ia 
atas sekaliannya dengan nafi melainkan Allah jua yang tiada dinafikan dia. Dan bukanlah nafi itu 
berhadap kepada yang disembah dengan sebenar yang di dalam hati orang kafir kerana bahwasa 
barang yang di dalam hati kafir itu daripada berhala dan matahari dan lainnya tsabit tiada sah 
nafinya kerana bahwasa berhala dan lainnya daripada barang yang disembah dengan tiada 
sebenar itu ada ia pada kharij dan barang yang ada itu tiada sah nafinya. (Dan hasil) yang 
dinafikan itu salah suatu daripada dua perkara, pertama segala Tuhan yang disembah dengan 
sebenar pada waqa' yang lain daripada Allah taala. Den kedua barang yang di dalam hati mukmin 
yang merupakan banyak Tuhan yang disembah dengan sebenar. Maka salah suatu daripada dua 
inilah yang dinafikan kemudian maka diisbatkan Allah, artinya dihukumkan dengan bahwasa 
Allah itu ada dan ialah Tuhan yang sebenar. Dan ketahui olihmu bahwasa segala i'tibar yang 


w » 
ditakdirkan pada kalimah dl Y | dl | Y dengan i'tibar makna dll dan makna At) 
empata perkara, (pertama) bahwsa adalah keduanya itu kulli keduanya artinya menerimalah 
makna keduanya itu akan berbilang-bilang yakni tiap-tiap yang disembah dengan sebenar 

Ww 
dibenarkan atas al | dan atas AN | maka kedua-duanya itu dibenarkan atas yang banyak. (Dan 
kedua) juz'i keduanya artinya tiadalah menerima makna keduanya akan berbilang-bilang yakni 
bahwasa keduanya itu tiada dibenarkan atas yang banyak dan hanya satu suku yang tertentu jua. 
Ww 
(Dan ketiga) al | itu juz'i artinya tiada menerima maknanya itu akan berbilang-bilang dan a | 


itu kulli artinya menerima maknanya itu akan berbilang-bilang. Maka ketiga-tiga itu semuanya 


W 
bathil tiada bolih kita berpegang atasnya. (Dan keempat) al | itu kulli dan Ad | itu juz'i dan 


yaitu terbahagi pula kepada dua bahagi, pertama yang dikehendaki dengan al | itu semata-mata 

yang disembah sama ada sebenar atau tiada seperti berhala dan matahari dan bintang dan lainnya 

maka yaitu bathil kerana lazim dusta sebab banyak yang disembah dengan tiada sebenar, dan 
Ww 

kedua yang dikehendaki dengan al | itu yang disembah dengan sebenar dan a | nama bagi 


zat Tuhan kita jalla wa'azza yang bersifat dengan sifat kamalat. Maka inilah wajah yang betul 


W 
yang kita berpegang atasnya dan wajib atas orang yang berkata a | Y | al | Y itu bahwa 


» 
berniat dan mulahazohkan dahulu daripada berkata dan pada waktu berkata akan keluar At) 


daripada perhimpunan segala Tuhan yang dinafikan yakni Allah taala tiada masuk daripada 
mulanya di dalam perhimpunan segala Tuhan yang dinafikan. Dan jika tiada berniat akan keluar 
Allah daripada segala Tuhan yang dinafikan itu niscaya lazim berlawanan antara antara akhir 


kalam dan awalnya dan lazim beriman kemudian daripada kafir yakni pada waktu berkata Y 


Jl ul YI 
itu kafir dan pada waktu berkata a itu beriman kerana awal kalamnya itu 


memberi faedah akan nafi segala ketuhanan sekaliannya hingga Allah taala pun ternafi juga dan 
akhir kalamnya memberi faedah akan isbat Allah taala. Berkata setengah ulama bahwasa kalimah 


» 
a | Y | al | Y itu menunjukkan atas keesaan Allah taala dengan makna Allah taala itu esa 


maka tiada wajib atas orang yang berzikir bahwa mulahazohkan mengeluarkan Allah taala 
daripada perhimpunan segala Tuhan yang dinafikan itu kerana kalimah yang mulia ini bukan 
daripada bab keluar mengeluar atas qaul ini dan meridhakan dia olih setengah mereka itu dan 
padanya kelapangan bagi yang berzikir kerana bahwasanya payah atasnya bahwa mulahazohkan 


demikian itu. Kemudian ketahui olihmu bahwasanya tak dapat tiada bagi menyebutkan al | Y 


W W 
al Y | itu daripada bahwa menyebutkan mengiringinya akan At Ju 3) | daan 


supaya terpelihara dengan demikian itu akan barang yang hasil baginya daripada cahaya tauhid, 
Dan seyogya pada tiap-tiap zikir daripada segala zikir Allah taala bahwa tiada lalai olih mukmin 


: Hai (An 
padanya daripada menyebutkan Sayyidina Muhammadarrasululllah Es atau mensholawat 


atasnya mengiringi zikir itu seperti bahwa berkata ia Ja ag | öl y | dl | Y 


Laa Kamu ade atau mengikrar dengan risalahnya serta shalawat atasnya seperti 


bahwa berkata ja (ole Jua ag! ül Jyul iaaa öl YI all Y 


S0 Kamu dan telah menyebut olih setengah mereka itu manakala disebutkan al IV 


W 
as YI atau disuratkan dia ditakdirkan kemudian daripadanya akan Jy liaa 


w 
4U | dan jika tiada ditakdirkan demikian itu niscaya bersekutu tauhid kita dengan tauhid agama 


yahudi. Dan tak dapat tiada bagi yang menyebutkan kalimah syahadat itu daripada mengertikan 
maknanya dan jikalau adalah maknanya itu ijmali sekalipun dan yaitu mengisbatkan keesaan bagi 


Allah taala dan mengisbatkan pesuruhnya bagi nabi kita Muhammad s3 dan berkata setengah 


muhakkikin bahwasa mereka yang menyebutkan kalimatus syahadah itu ada kalanya mengikut 
orang jua pada sebutannya dan tiada mengetahui akan makna yang dimaksudkan daripadanya dan 
jikalau makna yangn ijmali sekalipun bahkan apabila ditanyakan dia daripada maknanya niscaya 
berkata ia tiada aku tahu bahkan aku dengar akan manusia berkata begitu maka aku kata seperti 
itu. Maka orang itu tiadalah baginya habuan daripada iman bahkan ia daripada orang yang jahil 
yang binasa ia dan tiada dapat manafaat baginya dengan sebutannya. Dan adakalanya 


mengiktigodkan tsabit keesaan bagi Allah dan pesuruhnya bagi Sayyidina Muhammad Ba dan 


jikalau tiada mengetahui akan maknanya yang tafsili sekalipun maka orang itu mukmin dan dapat 
manafaat dengan sebutannya. 


PEMBAHASAN YANG PERTAMA 

Ketahui olihmu bahwasa wajib atas tiap-tiap mukallaf bahwa mengiktiqod ia bahwasa 
yang menjadi dan mengadakan segala perbuatan itu yaitu Allah taala, sama ada perbuatan ikhtiari 
dan idhthirari. Tetapi bagi hamba itu usaha dan ikhtiar pada segala perbuatannya yang ikhtiariyah 
dan dengan keduanya itu diberi pahalakan dia dan disiksakan dia. Inilah barang yang 
diiktiqodkan dia olih Ahlus Sunnah wal Jamaah. Dan bagi usaha itu beberapa makna atas khilaf 
ulama pada menafsirkan dia. Setengah daripadanya menyertai kudrat hamba yang baharu bagi 
yang diperbuatkan seperti gerak, dan setengah daripadanya taaluq kudrat hamba yang baharu 
dengan yang diperbuatkan, dan setengah daripadanya ialah iradat hamba yang baharu dan usaha 
dengan dua makna, yang pertama itu bukan makhluk bagi Allah taala kerana bahwasanya dengan 
dua makna yang tersebut itu perkara i'tibari yang tiada bersifat dengan keadaannya makhluk bagi 
Allah taala kerana makhluk itu tiada taaluq ia melainkan dengan segala perkara yang wujudiah, 
bersalahan usaha dengan makna yang ketiga maka yaitu makhluk kerana bahwasanya wujudi. 
Dan arti menyertai pada tafsir makna usaha itu yaitu menyertai kudrat pada ada bagi 
perbuatannya yang diusahai maka hamba itu apabila berkendak berbuat akan sesuatu niscaya 
menjadi Allah taala akan kudrat dan menjadikan demikian itu perbuatan yang dikehendak olih 
hamba pada hal menyertai keduanya pada ada maka menyertai kudrat bagi perbuatan itu 
dinamakan usaha dan hanya sesungguhnya kita kata bahwasa menyertai yang tersebut pada ada 
itu kerana dikeluarkan pada ta'qul kerana bahwasa kudrat itu pada ta'qul terdahulu ia atas 
perbuatan. Dan diketahui daripada demikian itu bahwasa kudrat yang baharu itu “aradh yang 
menyertai bagi perbuatan tiada maujud dahulu daripadanya dan bahwasa kehendak hamba bagi 
berbuat sesuatu itu sebab bagi mengada Allah taala akan perbuatan dan akan kudrat berserta 
keduanya. Dan taaluq kudrat kita dengan segala perbuatan yang ikhtiariyah itu taaluq menyertai 
seperti menyertai yang tersebut daripada ketiadaan memberi bekas baginya sekali-kali dan hanya 
sesungguhnya berlaku Allah taala akan adat bahwa menjadi ia pada ketika ada demikian itu 
kudrat akan barang yang ia kehendak daripada segala perbuatan tiada menjadi ia dengan kudrat 
itu akan barang yang ia kehendak daripada segala perbuatan dan menjadi Allah taala akan ada 
demikian itu kudrat yang menyertai bagi perbuatan itu syarat pada hamba taklif hukum syara' 
atasnya dan dikehendaki dengan kata ada demikian kudrat itu yaitu patut adanya jua tiada 
dikehendaki daripadanya itu sudah jatuh adanya dengan fi'il kerana kudrat itu menyertai bagi 
perbuatan disisi Ahlus Sunnah dan taklif itu terdahulu ia atas kudrat lagi disyaratkan dengan 
sejahtera segala alat dan asbab seperti barang yang lagi akan datang kenyataannya. Dan bermula 
ini menyertai dan taaluq bagi ini kudrat yang baharu dengan segala perbuatan daripada ketiadaan 
memberi bekas baginya sekali-kali itu yaitulah yang dinamakan dia pada istilah Ahlus Syara' 
dengan usaha dan dengan sekira-kira menyertai dan taaluq yang tersebut itu disandarkan segala 


perbuatan bagi hamba seperti disandarkan dia bagi Allah dengan sekira-kira kejadian dan pada 
ketika menjadi Allah taala pada hamba akan ini kudrat yang menyertai bagi perbuatan itu 
dinamakan hamba itu mukhtar artinya yang memilih kerana hasil daripadanya ikhtiar bagi 
perbuatan dahulu daripada berbuatnya dan pada ketika menjadi Allah taala padanya akan 
perbuatan yang suci daripada menyertai kudrat itu dinamakan hamba itu majbur artinya yang 
dikeraskan dan alamat menyertai kudrat yang baharu bagi perbuatan yang didapatkan dia pada 
tempatnya itu yaitu mudahnya daripada berbuat, dan manakala dengan sekira-kira zohir dan 
alamat tergagah dan ketiadaan kudrat itu yaitu ketiadaan mudahnya dengan sekira-kira zohir dan 
mendapatkan farag antara dua hal itu yaitu hal tergagah dan hal menyertai kudrat yang baharu 
bagi perbuatan yang yaitulah pada ketika ikhtiar itu amat nyata bagi tiap-tiap yang berakal seperti 
naik di atas umpama pohon kayu dan gugurnya. Dan berkata setengah ulama bermula makna 
usaha itu memaling olih hamba akan kudratnya dan iradatnya kepada perbuatan, dan makna 
memaling itu jadilah kudrat itu taalug dengan perbuatan dan paling yang tersebut itu hasil ia 
dengan sebab taalug iradat dengan perbuatan tiada dengan makna bahwasanya yang memberi 
bekas pada hasil demikian paling kudrat itu kerana tiada yang memberi bekas melainkan Allah 
taalan jua, bahkan dengan makna bahwasa taalug iradat itu jadi sebab yang beradat bagi mengada 
Allah taala akan kudrat yang taalug dengan perbuatandengan sekira-kira jikalau adalah kudrat itu 
terasing pada memberi bekas niscaya dapat mengadakan perbuatan. Dan adapun paling iradat dan 
jadilah ia taalug dengan perbuatan itu. Maka tiadalah ia makhluk bagi Allah taala hingga 
melazimkan tergagah, bahkan tergagah itu bagi Zat-Nya atas khilaf yang lagi akan datang pada 
bicara ikhtiar kerana bahwasanya sifat yang pekerjaannya mentarjihkan dan memberatkan bagi 
salah suatu daripada dua yang bersamaan bahkan memberatkan yang diberatkan itu daripada 
ketiadaan yang membangkit dan ketiadaan yang memberatkan baginya seperti iradat Allah taala 
daripada bahwasanya sifat yang mewajibkan tentu bagi salah suatu daripada dua yang dikuasakan 
dengan jatuh pada setengah waktu daripada ketiadaan berhajat kepada yang memberatkan dan 
seperti keluar iradat daripada zat Allah taala dengan jalan ijab tiada mewajibkan tergagah pada 
segala perbuatannya. Demikianlah keluar iradat hamba daripada Zat Allah taala tiada 
mewajibkan keadaannya tergagah pada segala perbuatannya. Kata sebagian pendapat bermula 
makna paling kudrat itu yaitu gasad berbuat sesuatu dan ini gasad lain daripada paling iradat 
kerana paling iradat itu yaitu gasad yang datang di sisinya olih kudrat. Dan hasil bahwasa usaha 
itu dikatakan atas menyertai kudrat hamba yang baharu bagi yang diperbuatkan atau taalug 
kudrat yang baharu dengan yang diperbuatkan atau diberi iradat yang baharu atau paling kudrat 
dan iradat kepada perbuatan atau gasad berbuat sesuatu, dan dikatakan tiap-tiap daripada usaha 
dan kejadian Allah itu atas yang diusahakan dan yang dijadikan dan yaitu diberi gerak seperti 
seperti dikatakan perbuatan atas yang diperbuatkan. Dan bermula usaha itu menyertai bagi taalug 
kudrat Allah yang godimah dengan perbuatan maka apabila menggerak olih manusia akan 
tangannya niscaya taalug dengan dia olih dua kudrat, pertama kudrat hamba atas jalan usaha. Dan 
kedua kudrat Allah atas jalan mengadakan. Dan tiada dikatakan bahwasanya tiada bagi hamba 
pada sekalian perbuatannya. Dan tiada dikatakan pula bahwasanya tiada bagi Allah pada sekalian 
perbuatan hamba yang ikhtiariyah bahkan kita kata bahwasa Allah taala yang menjadikan 
perbuatan hamba dan hamba itu berusaha ia akan dia dan dengan usahanya itu diberi pahalakan 
dia dan disiksakan dia dan kerana ada masuk usaha hamba pada perbuatan itu sah dibangsakan 
perbuatan itu kepada hamba pada kata kita perbuatan hamba, dan tiada dikatakan bersekutu 
hamba dengan Tuhan swt pada perbuatan yang satu kerana bersekutu itu berhimpun olih dua 
orang atas perkara yang satu dan terasing olih tiap-tiap seorang daripada keduanya itu dengan 
barang yang tertentu baginya tiada bagi seorang yang lain seperti bersekutu kampung dan tempat 
dan seperti hamba itu mengadakan bagi segala perbuatan dirinya dan Tuhan itu mengadakan bagi 
yang lainnya daripada segala “aradh dan jisim maka yang demikian itu dinamakan bersekutu 
bersalahan apabila disandarkan pekerjaan kepada dua perkara dengan dua pihak yang bersalahan 
keduanya seperti bumi adalah ia milik bagi Allah pada pihak mengadakan dan menjadikan dan 
milik bagi hamba pada pihak tsabit tasharruf dan seperti perbuatan hamba dibangsakan kepada 
Allah pada pihak mengadakan dan menjadikan dan dibangsakan kepada hamba pada pihak usaha. 
Dan bermula farag antara usaha kita dan kejadian Allah taala bahwasa usaha itu pekerjaan yang 
tiada dapat terasing dengan dia olih orang yang berusahanya. Dan kejadian Allah itu pekerjaan 
yang dapat berasing dengan dia olih Tuhan swt dan lagi kejadian Allah itu tak dapat tiada 
daripada mengetahui akan barang yang dijadinya atas jalan tafsili kerana kejadian itu memberi 
faedah akan wujudnya, bersalahan usaha hamba maka memada akan dia olih gasad dan 
mengetahui atas jalan ijmali jua seperti berjalan kita kepada satu tempat. Maka tiada mengetahui 
kita akan beberapa gerak dan diam dan lainnya. Dan kata sebagian pendapat barang yang jatuh 
dengan alat itu maka yaitulah usaha dan barang yang jatuh dengan tiada alat itu maka yaitulah 
kejadian Allah. 


PEMBAHASAN YANG KEDUA 
Dan bermula makna ikhtiar itu yaitu dapat berbuat dan meninggal dan martabatnya dahulu 
daripada usaha yang dengan makna taalug kudrat yang baharu atau menyertai kudrat yang baharu 
dan ini ikhtiar lain daripada usaha dengan tiada khilaf dan tetapi adalah ia melazimkan bagi usaha 


maka barangsiapa mengisbatkan usaha niscaya mengisbatkan ia akan ikhtiar yang zohir dan yaitu 
perkataan Ahlus Sunnah dan barangsiapa menafikan dia niscaya menafi ia akan ikhtiar yang 
zahiri dan yaitu perkataan kaum Jabariah dan dikehendaki dengan ikhtiar disini yaitu iradat 
juz'iyah kerana bahwasa pada hamba yang mukhtar itu dua iradat, pertama iradat kulliah dan 
yaitu sifat yang pekerjaannya bahwa taalug ia dengan tiap-tiap daripada dua perkara yaitu berbuat 
dan meninggal dan pekerjaannya bahwa mentarjih dengan taalugnya akan demikian itu perkara 
dan yaitu makhluk bagi Allah taala dengan ittifag ahlul hag maka tiada ia dengan ikhtiar daripada 
hamba dan tiada pada keadaannya daripada hamba dan tiada pada keadaannya daripada sekira- 
kira ia tiada patut bagi tarjih kepada pihak yang tertentu daripada berbuat dan meninggal. Dan 
kedua iradat juz'iyah dan yaitu ibarat daripada taalug iradat kulliah dan berpalingnya kepada 
pihak yang tertentu yaitu berbuat atau meninggal dan kemudian daripada taalug iradat kulliah 
kepada pihak yang tertentu itu dinamakan iradat juz'iyah dan dinamakan dia ikhtiar dan 
dinamakan dia ikhtiar itu gasad dan yaitulah tempat bergantung taklif. Maka adalah pada ikhtiar 
dengan makna iradat yang taalug bagi salah suatu daripada dua perkara itu khilaf antara gaul 
yang menjalani kepada mazhab ustaz dan gadi dan antara Asy'ari maka berkata Asy'ari 
bahwasanya ia makhluk bagi Allah taala seperti iradat kulliah yang dahulu itu jua kerana 
bahwasa hamba itu tiada dapat mengadakan sesuatu atas barang yang berkatakan dia olih ahlul 
hag maka lazimlah ikhtiar hamba itu tergagah serta ketiadaan lazim semata-mata tergagah pada 
segala perbuatannya dan hanya tergagah itu dengan menengahi ikhtiarnya. Dan berkata mereka 
yang menjalani kepada mazhab ustaz dan gadi bahwasanya keluar ia daripada hamba serta harus 
ketidaan keluar daripadanya dan tiadalah ia makhluk bagi Allah taala kerana kejadian Allah itu 
memberi faedah ia akan wujud. Maka adalah makhluk itu maujud dan tiada dikatakan bahwasa 
hamba itu dapat mengadakan setengah perkara yang maujudat kerana iradat juz'iyah yang 
dinamakan ikhtiar itu tiada ia daripada maujudat yang kharijiyah bahkan daripada perkara yang 
Ytibariyah seperti keadaan perbuatan itu taat atau maksiat atau daripada pihak hal yang 
menengahi antara maujud dan ma'dum maka tiada ia makhluk dan kerana inilah tiada lazim 
ikhtiar itu tergagah semata-mata dan tiada lazim tergagah yang menengahi ikhtiar. Dan apabila 
adalah iradat juz'iyah yang tempat bergantung taklif itu keluar daripada hamba serta harus 
ketiadaan keluarnya daripadanya padahal tiada ia makhluk niscaya tiada lazim bahwa ada hamba 
itu tergagah pada perbuatan yang ikhtiari seperti keluar iradat Allah taala daripada Zat-Nya 
dengan jalan ijab daripada ketiadaan bercampur ihktiar tiada menafikan keadaannya taala itu ia 
yang perbuat lagi yang memilih akan perbuatannya kerana tiada farak antara iradat kita dan iradat 
Allah taala pada keadaan tiap-tiap daripada keduanya dengan ikhtiar empunyanya. Maka jika 
dikatakan apabila tiada ada iradat yang tersebut itu daripada maujudat yang kharijiah maka 
betapa tsabit ia bagi hamba dan betapa tempat bergantung taklif? Dijawabkan dan jika tiada ada 
bagi iradat itu daripada wujud yang khariji sekalipun tetapi baginya wujud daripada nafsul amar 
dan yaitu memada ia. Ketahui olihmu bahwasa perbuatan hamba itu setengah daripadanya barang 
yang taalug dengan dia olih iradat Allah taala dengan tiada menengahi ikhtiar hamba dengan 
makna bahwasa Allah taala mengadakan perbuatan itu sama ada taalug dengan dia olih iradat 
hamba atau tiada. Dan setengah daripadanya barang yang taalug dengan dia olih iradat Allah 
taala dengan menengahi ihktiar hamba dan iradatnya dengan makna bahwasa Allah taala 
mengadakan pada hamba akan kudrat yang dapat dengan dia daripada berbuat dan meninggal dan 
mengadakan iradat yang mentarjihkan bagi keduanya dan adalah taalug iradat hamba itu jadi 
sebab yang beradat bagi Allah taala pada hamba akan sifat yang taalug dengan perbuatan dengan 
sekira-kira jikalau ada bagi sifat itu memberi bekas dengan terasing niscaya dapat mengadakan 
perbuatan. Maka taalug iradat Allah dan kudrat-Nya dengan menjadikan demikian perbuatan itu 
mengiringi yang zati bagi taalug iradat hamba dan kudratnya. Dan apabila menyertai cita hamba 
yang putus niscaya menjadi Allah taala akan kuasa atas berbuat dan menjadi pula akan perbuatan 
sertanya. Maka kudrat hamba itu hasil padanya perbuatan yang yaitu taat dan maksiat. Berkata 
Ibnu Abi Syarif, “Maka cita yang putus itu hasil dengan kudrat hamba yang makhluk bagi Allah 
taala dan dengan dia bergantung taklif atas hamba dan dapat pahala dan siksa dan puji dan cela 
dan tiadalah hamba itu dikeraskan semata-mata”. Dan jikalau cita itu makhluk bagi Allah taala 
niscaya tiada sah datang taklif dan tiada pula diberi pahala dan siksa dan puji dan cela pada 
perbuatan hamba kerana bahwasanya apabila tiada ada bagi kudratnya itu memberi bekas pada 
perbuatan yang bangsa ikhtiari pada mengadakan dan pada cita yang putus niscaya tiada farag 
antara keduanya dan antara warna dirinya dan zatnya dan segala zat alam dan segala “aradhnya 
kerana sekalian itu tiada memberi bekas baginya pada perbuatannya. Dan bermula segala warna 
dan segala zat tiada ditaklif dengan dia, intahi. Dan ditaklif atas hamba itu kerana bahwasanya 
telah dijadi olih Allah taala pada hamba akan ilmu yang ijmali dengan segala perbuatan yang 
ikhtiariah dahulu daripada keluarnya dan dijadikan ilmu yang dapat mengetahui akan yang elok 
dan yang keji dan dapat pahala dan siksa atas perbuatan yang diambil daripada syara”dan dijadi 
padanya akan iradat yang dapat mentarjihkan bagi setengah perbuatan lagi mengikut iradat itu 
bagi ilmunya. Dan dijadikan kudrat yang taalug dengan perbuatan itu lagi mengikut pada kudrat 
itu bagi iradatnya dengan sekira-kira jikalau adalah kudrat itu terasing pada mengadakan niscaya 
dapat mengada ia maka serta tahu dengan yang elok dan yang keji yang membangkit kepada 
taalug iradat itu jika taalug ia dengan yang keji niscaya mustahak cela dengan i'tibar tempat dan 
mustahak siksa dengan jalan berlaku adat jua. Dan jika taalug ia dengan yang elok niscaya 
mustahak puji dan mustahak pahala dengan berlaku adat jua dan jika taalug ia dengan yang keji 
dan azam ia atasnya serta tahu dengan kekejiannya niscaya mustahak diambil kesalahannya, dan 


jikalau tiada menjadi Allah taala kemudian daripadanya akan kudrat sekalipun. Maka tiada dapat 
bagi hamba itu bahwa dihujjahkan atas Allah taala pada berbuat maksiat kerana bahwasa Allah 
taala menjadikan baginya akal yang bolih membezakan perkara yang baik dan yang jahat dan 
dinyatakan baginya taat dan dijanjikan baginya pahala dan diberi ketahuikan dia maksiat dan 
dijanjikan baginya siksa dan dijadikan baginya kehendak dan ikhtiar dan diberikan dia kudrat 
yang berkuasa dengan dia atas menarikkan manafaat dan menolakkan mudhorat dan didapatkan 
dia daripada mengerjakan tiap-tiap daripada keduanya maka dipuji atas berbuat taat dan dicela 
atas berbuat maksiat dan siksa atasnya itu kerana ditilik pada zohir daripada jatuh atas dua 
tangannya dan kehendaknya dan ikhtiarnya dan jikalau adalah sekaliannya pada hakikat dengan 
hukum Allah dan Gadha-Nya dan Gadar-Nya sekalipun. Dan kerana bahwasa Allah taala 
daripada kurnia-Nya dan kemurahan-Nya tiada beramal dengan semata-mata taalug ilmu-Nya 
yang azali hendak jadi kafir seseorang dan berimannya dan berbuat taat dan maksiat bahkan tak 
dapat tiada daripada menzohirkan ikhtiar bagi hamba dan beramalnya supaya teratur atasnya 
hisab dan tercabang atasnya pahala dan siksa dan lain lagi bahwasa Allah taala tiada menjadikan 
taat dan maksiat pada hati hamba dengan jalan kekerasan bahkan menjadikan dia pada hatinya itu 
dengan ikhtiarnya dan usahanya. Maka hendaklah jaga-jaga kamu dan ingat kamu akan perkara 
yang tersebut itu supaya jangan beri jatuh tertipu daya iblis yang menyesatkan manusia yang 
mereka-reka akan perkataan yang menghalaukan dirinya ke dalam neraka dengan sebab malas 
dan segan mereka itu pada berbuat taat dan ibadah akan Allah taala. Maka berpegang mereka itu 
atas kehendak Allah semata-mata dengan ketiadaan timbang menimbang dan berkata mereka itu 
bahwasa aku tiada menghendaki olih Allah akan sembahyang dan umpamanya dan aku hendak 
pergi berbuat maksiat ini dengan kehendak Allah maka yaitulah mereka tertutup mata hatinya 
dengan hawa nafsu syaitan kerana hendak membinasakan syariatul muhammadiyah pada hal 
telah dijadikan pada kita penimbang bagi dirinya daripada mata dan telinga dan akal dan lainnya 
yang bolih mengambil pikir dan i'tibar dengan dia. Maka sia-sia ia dan rugi ia maka jika 
dikatakan bermula iradat yang pekerjaannya mentarjihkan itu baharu maka yaitu adakalanya 
dengan iradat hamba maka lazim tasalsul dan adakalanya dengan iradat Allah taala maka adalah 
hamba itu tergagah. Maka dijawabkan bermula iradat itu makhluk bagi Allah taala dan hamba itu 
tergagah pada diri demikian sifat itu dan yaitu tiada melazimkan tergagah pada perbuatan yang 
keluar dengan menengahi sifat itu seperti perbuatan Allah taala maka bahwasanya keluar ia 
dengan menengahi iradat yang bersandar kepada Zat-Nya dengan jalan ijab maka tiada lazim 
tergagah pada perbuatannya taala. Dan alhasil bermula hamba itu tergagah pada rupa lagi yang 
memilih pada rupa seperti galam pada tangan yang menyurat maka jika dikatakan bermula ilmu 
Allah taala dan iradatnya umum taalug keduanya hingga segala perbuatan hamba maka lazim 
bahwasa orang kafir itu dikeraskan pada kafirnya dan orang fasik dikeraskan pada fasiknya 
kerana bahwasa dua sifat itu adakalanya taalug keduanya dengan wujud perbuatan maka wajib 
adanya atau dengan “adamnya maka mustahil adanya dan tiada ikhtiar hamba serta wujub dan 
istihalah. Maka dijawabkan telah mengetahui dan dikehendak olih Allah taala bahwasa hamba itu 
berbuat ia akan perbuatan atau meninggalkan dia dengan ikhtiarnya, dan apabila adalah wujud 
atau istihalah dengan menengahi ihktiar itu mentahgigkan bagi ikhtiar pada diberi perbuatan 
niscaya tiada ada perbuatan hamba itu seperti gerak kayu batu yang tiada masuk ikhtiar padanya 
sekali-kali. Dan apabila mengetahui engkau bahwasa bagi hamba itu usaha dan ikhtiar jua maka 
segala perbuatan hamba itu makhluk bagi Allah taala lagi yang diusahai bagi hamba artinya tiada 
bagi hamba pada segala perbuatannya melainkan usaha jua dan telah terdahulu sebut maknanya. 
Maka apabila menggerak olih hamba akan tangannya dan umpamanya niscaya taalug dengan dia 
olih dua kudrat pertama kudrat hamba atas jalan usaha dan kedua kudrat Allah atas jalan 
mengadakan seperti barang yang telah dinyatakan dia dahulu. Dan berkata Abu Hanifah ra, 
“Kami mengaku bahwasa hamba serta sekalian perbuatannya dan ikrarnya dan makrifatnya 
makhluk bagi Allah taala. Maka tatkala adalah orang yang berbuat itu makhluk bagi-Nya maka 
segala perbuatannya itu terlebih utama bahwa ada ia makhluk”. Dan berkata Syekh Muhammad 
al Fathoni dan yaitu guru bagi Syekh Ibrahim al Bajuri, “Dan bermula makna esa Allah taala 
pada segala perbuatannya itu bahwasanya tiada bagi seseorang daripada makhluk itu 
perbuatannya”. Artinya tiada perbuatan ikhtiari dan idthirari kerana bahwasa Allah taala yang 
menjadikan segala perbuatan makhluk daripada anbiya dan malaikat dan lain daripada keduanya. 
Dan adapun barang yang jatuh mati seseorang atau menyakitnya dengan umpama sakit pada 
ketika Ytiradnya umpamanya atas orang wali daripada aulia Allah taala maka yaitu dengan 
kejadian Allah taala yang menjadikan dia pada ketika murka wali atas ini orang yang mengi'tirad, 
dan jangan engkau menafsirkan esa Allah taala pada segala perbuatan itu dengan kata engkau 
tiada bagi yang lain daripada Allah taala perbuatan seperti perbuatannya kerana bahwasanya 
menghendaki bahwasa ada bagi yang lain daripada Allah perbuatan tetapinya tiada seperti 
perbuatan Allah taala dan yaitu batil bahkan Allah taala yang menjadikan bagi segala perbuatan 
sekaliannya. Maka yang jatuh daripada engkau daripada gerak tangan engkau pada ketika pukul 
akan Zaid umpamanya dengan kejadian Allah taala telah firman Allah taala: 
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Dan adapun barang yang memberi waham daripada zohir ibarat Syekh Sanusi di dalam 
akidahnya Matan Ummul Barahin pada katanya, “Dan tiada yang menduai baginya pada segala 
perbuatannya daripada dikembali dhomir perbuatannya itu kepada Allah taala akan bahwasanya 


segala perbuatan itu dua bahagi, pertama perbuatan Allah dan kedua perbuatan yang lain daripada 


Allah. Dan bahagi yang pertama itu ialah yang tertunggal dengan dia. Maka tiadalah yang 
dikehendaki demikian itu bahkan yang dikehendaki daripadanya itu kerana menyatakann bagi 
waqa’ yakni menyatakan tiada bagi yang lain itu perbuatannya, dan bahwasa barang yang 
didapatkan daripada segala perbuatan sekaliannya dibangsakan bagi Allah taala. Dan tiada yang 
menduai bagi-Nya pada segala perbuatan-Nya kerana tiada bagi hamba padanya melainkan usaha 
jua atau yang dikehendaki daripadanya itu kerana menolakkan i'tigod Gadariah daripada 
Mu'tazilah bahwasa hamba itu menjadikan segala perbuatan dirinya yang ikhtiariyah dengan 
kudrat yang dijadikan olih Allah padanya. Maka menambah olih Sekh Sanusi akan katanya dan 
tiada yang menduai pada segala perbuatannya kerana menolakkan atas mereka itu. Ketahui 
olihmu bahwasanya perbuatan itu dua makna: pertama perbuatan dengan makna mashdari dan 
yaitu diberi keluar perbuatan daripada orang yang membuat akan sesuatu yakni menyertai taalug 
kudrat yang baharu bagi segala gerak itu yaitulah yang dinamakan perbuatan dengan makna 
mashdari. Dan telah mensharih (menerangkan) olih setengah mereka itu pada hawasyinya 
bahwasa perbuatan ini ialah usaha dengan ittifak antara Mazhab Ahlus Sunnah dan antara 
Mazhab Qadariah. Kerana bahwasa perbuatan dengan makna mashdari itu tiada berhajat kepada 
fail kerana ia perkara i'tibari yang tiada taalug dengan dia kejadian. Bahkan ia harus datang 
dengan sendirinya. Kemudian daripada ilmu maka yaitu baharu dengan makna majazi dan yaitu 
baharu datang kemudian daripada “adam. Tiada hakiki yang yaitu wujud kemudian daripada 
“adam. Maka tiadalah ia makhluk kerana khalgillah itu tiada bersifat dengan dia melainkan 
baharu dengan makna hakiki. Dan gaul yang mu'tamad bahwasa perbuatan yang tersebut itu 
khilaf antara dua mazhab seperti perbuatan yang hasil dengan mashdar yang lagi akan datang 
sebutnya. Dan kedua perbuatan yang hasil dengan mashdar yang yaitulah tempat taalug bagi 
perbuatan dengan makna mashdar yang dahulu dan yaitu segala gerak dan diam yang jatuh 
mengiringi usaha lagi yang dapat dilihatkan dia seperti sembahyang dan makan dan minum dan 
duduk dan berdiri dan lainnya. Dan bermula perbuatan yang hasil dengan mashdar ini dua 
bahagi: pertama ikhtiari dan kedua idthirari. Dan yang ikhtiari itu khilaf antara dua mazhab itu. 
Maka berkata Ahlus Sunnah bermula perbuatan ikhtiari yang hasil dengan mashdar ini makhluk 
bagi Allah taala dan yang diusahai bagi hamba. Dan berkata Gadariah makhluk bagi hamba. 
Maka khilaf antara Mazhab Ahlus Sunnah dan antara Mazhab Gadariah itu hanya sesungguhnya 
yaitulah pada menjadikan dan mengadakan perbuatan dirinya adapun disandarkan perbuatan bagi 
hamba maka muwafagat kita akan mereka itu atas sah disandarkan perbuatan baginya daripada 
pihak usaha dan dibangsakan kepada Allah daripada pihak kejadian atau disandarkan perbuatan 
baginya itu daripada pihak kaidah bahwasa perbuatan itu disandarkan bagi mereka yang berdiri 
perbuatan itu dengan dia akan sebagai sandar yang hakiki tiada disandarkan bagi mereka yang 
mengadakan dia seperti dikatakan putih kain atau kain yang putih. Dan tiada dikatakan bagi 
mereka yang menjatuhkan putih bahwasa ia yang putih. Maka tiada harus bahwa disandarkan 
kepada Allah dengan ittifaq Ahlus Sunnah dan Mu'tazilah jika memberi waham seperti dikatakan 
Allah taala yang menjadikan gerak pada hamba bahwasanya ialah yang bergerak dan menjadikan 
duduk bahwasanya ialah yang duduk dan lainnya daripada tiap-tiap barang yang memberi waham 
dan jika tiada memberi waham maka harus bahwa dikatakan demikian itu seperti dikatakan Allah 
taala yang memberi akan daku harta dan ilmu dan yang menggerak akan daku bagi taat-Nya 
maka kerana muwafagat atas demikan tersebut itu tiada lazim daripada keadaan perbuatan itu 
makhluk bagi Allah olih bahwa disandarkan kepadanya seperti dikatakan berdiri Allah dan 
duduk Allah seperti melazimkan kita olih Mu'tazilah dengan demikan itu. Dan apabila 
menggerak olih hamba akan tangannya niscaya menjadi dan mengada Allah padanya akan kudrat 
yang menyertai bagi gerak. Dan tiap-tiap daripada keduanya yakni kudrat dan gerak itu makhluk 
bagi Allah di sisi kita Ahlus Sunnah. Dan adapun di sisi Mu'tazilah maka makhluk bagi Allah itu 
yaitu kudrat jua dan gerak itu yaitu jadi ia daripada kudrat dan makhluk bagi hamba dan lagi akan 
datang kenyataan mazhabnya. Dan adapun perbuatan idthirari seperti gerak orang yang gemetar 
yang hasil dengan sebab demam umpamanya maka yaitu makhluk bagi Allah taala dengan ittifag 
dua mazhab. Dan tatkala mengetahui engkau akan barang yang tersebut itu, maka tiada jadi 
cedera i'tigad mereka yang pegang dan berkata bahwasa bagi hamba itu perbuatan ikhtiari yang 
tiada memberi bekas ia kerana perbuatan hamba yang ikhtiari itu ialah yang dinamakan dengan 
usaha seperti dikatakan ini sembahyang umpamanya perbuatan hamba maka yaitulah yang 
dinamakan dia dengan usaha dan dinamakan dia dengan kejadian Allah atau dikatakan ini 
sembahyang perbuatan Allah taala maka yaitulah yang dinamakan dia dengan kejadian Allah dan 
dinamakan dia dengan usaha. Dan tetapi bahwasa mereka yang menafikan demikian itu 
perbuatan serta mengi'tigadkan bahwasa baginya itu usaha terlebih sebenarnya. Dan jikalau 
adalah keduanya itu satu sekalipun supaya muwafagat ia akan dibangsakan usaha bagi hamba itu 
atas jalan hakikat dan muwafagat pula dengan nushus syar'iyah seperti firman Allah taala: 


hyla Lag aSalA lg 
Artinya, “Dan bermula Allah taala itu menjadikan kamu dan menjadikan perbuatan kamu”. 
Artinya menjadikan yang diperbuat olih kamu sekira-kira disandarkan perbuatan bagi hamba 
pada ayat itu yaitu perbuatan dengan makna mashdari yang yaitulah usaha. Dan adapun 
perbuatan yang makhluk bagi Allah pada ayat itu maka yaitu perbuatan yang hasil dengan 
mashdar. Dan firman Allah taala: 


teà JS GI di 


Artinya, “Bermula Allah taala itu yang menjadikan tiap-tiap sesuatu”. Artinya sesuatu yang 
mumkin maka yaitu dengan dalil akal dan perbuatan hamba itu setengah daripada sesuatu yang 
mumkin. Dan firman Allah taala: 
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Artinya, “Bermula tiap-tiap seseorang itu tergadai ia di sisi Allah taala dengan barang yang 
berusaha ia”. Dan firman-Nya taala: 
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Artinya, “Tsabit bagi diri seseorang itu barang yang berusaha ia dengan kebajikan dan atas diri 
seseorang itu barang yang berusaha ia dengan kejahatan”. Maka ini segala nas mengisbatkan bagi 
hamba itu semata-mata usaha jua. Dan berkata Abu Hanifah ra, “Dan bermula sekalian perbuatan 
segala hamba daripada gerak dan diam itu usaha mereka itu atas hakikat, dan bermula Allah taala 
itu yang menjadikan dia. Intahi”. Dan mentafsirkan perkataan yang tersebut itu olih setengah 
daripada Aimmatul Kiram dengan katanya, “Yakni bahwasa asal perbuatan itu dengan kudrat 
Allah taala dan bersifat keadaan perbuatan itu taat atau maksiat dengan kudrat hamba kerana 
bahwasa ialah yang menghadapkan iradatnya kepada perbuatan dan taalug kudratnya dengan dia. 
Maka adalah yang demikian itu daripada hamba sebab bagi bersifatnya dengan dia seperti yang 
tinggal daripada segala sebab pada pihak musabbibnya”. Dan berkata Syaid, “Telah muwafagat 
segala mugalla” atas bahwasa perbuatan hamba itu tiada taalug ia dengan jisim dan jauhar dan 
hanya sesungguhnya taalug ia dengan rupa jua seperti kelakuan yang dinamakan dengan 
sembahyang daripada umpama berdiri dan membaca fatihah dan ruku” dan sujud dan kelakuan 
yang dinamakan dengan puasa dan yaitu menahankan daripada sesuatu yang membatalkan dia 
pada siang hari. Maka jika engkau kata aku buat akan paku atau pintu maka maknanya aku 
membaharukan padanya akan rupa yang tertentu dengan menengahi tukulku umpamanya akan 
besi dan aku taruhkan kayu tiada maknanya itu aku mengadakan dan menjadikan besi dan kayu. 
Maka apabila berkata seorang telah mengajib akan daku barang yang engkau berbuat. Maka 
maknanya telah mengajib akan daku akan rupa yang tertentu dan inilah dikatakan baginya 
perbuatan dengan makna yang hasil dengan mashdar dan yaitu kelakuan yang hasil dengan 
mashdar, dan makna yang hasil dengan mashdar itu yaitu segala gerak dan diam dan mashdar itu 
yaitu diberi keluar perbuatan yang disifat dengan dia bagi orang yang berbuatnya dan telah 
terdahulu kenyataan keduanya. Dan ada bagi hamba itu istatha'ah yaitu kuasa dengan makna 
sejahtera segala sebab dan alat dan segala anggota dahulu daripada berbuatnya dan pada ketika 
itu sah taklif Tuhan swt dengan segala hamba, dan dengan dia dapat menunaikan barang yang 
wajib atasnya daripada makrifat dan ibadah. Makakerana inilah tiada ditaklifkan kanak-kanak 
yang kecil dan yang gila dengan iman dan tiada yang bisu dengan ikrar lidah dan tiada yang sakit 
yang lemah daripada berdiri dengan mendirikan pada tempat kebajikan maka tiada harus bagi 
seorang yang mukmin yang sahih yang meninggalkan sembahyang umpamanya bahwa berkata ia 
tiada aku kuasa bahwa aku sembahyang. Dan dikehendaki dengan sebab itu segala perkara yang 
ada ia menanggung atas perbuatan dan dikehendaki dengan alat itu segala perkara yang hasil 
dengan dia menolongkan atas perbuatan. Maka air yang diambil air sembahyang dengan dia itu 
daripada sebab yang pada arif syara’ bagi sembahyang dan anggota yang berkehendak buat taat 
dengan dia alat bagi sembahyang. Dan kemudian ada bagi hamba istatha'ah yaitu kuasa yang 
menyertai dengan perbuatan tiada terdahulu ia daripadanya dan tiada terkemudian daripadanya 
kerana bahwasanya jikalau ada ia terdahulu daripada perbuatan seperti barang yang berkata akan 
dia olih Mu'tazilah yang lagi akan datang disebutnya niscaya adalah hamba itu terkaya daripada 
Tuhan swt pada waktu perbuatan itu dan yaitu menyalahi nas firman Allah taala: 


ASIN Sila adl! adil, 


Artinya, “Dan bermula Allah taala itu Tuhan yang kaya daripada sekalian perbuatannya dan 
sekalian kamu berhajat dengan segala zat kamu dan sifat kamu dan segala perbuatan kamu dan 
kelakuan kamu kepada Allah taala mengadakan dia pada permulaan dan berhajat kepada 
berpanjangannya pada pertengahan dahulu daripada kesudahan”. Dan jikalau ada ia kemudian 
daripada perbuatan niscaya adalah ia daripada mustahil kerana hasil perbuatan itu dengan 
istatha'ah dan tiada kuasa bagi makhluk pada perbuatan selama tiada menyertai akan istatha'ah 
daripada Allah taala. Dan istatha'ah ini ialah hakikat kudrat yang ada dengan dia perbuatan dan 
yaitulah sifat yang dijadikan dia olih Allah taala pada hamba ketika gasad perbuatannya 
kemudian daripada sejahtera segala sebab dan alat. Maka jika gasad perbuat kebajikan niscaya 
dijadi olih Allah taala akan kudrat berbuat kebajikan, dan jika gasad berbuat kejahatan niscaya 
dijadikan kudrat berbuat kejahatan. Maka adalah hamba itu ialah menghilangkan bagi kudrat 
berbuat kebajikan maka mustahak kecelaan dan kesiksaan dan kerana inilah mencela Allah taala 
akan segala orang kafir dengan bahwasa tiada maksud mereka itu mendengar kalam Rasulullah 


AI : i : . . . 
Ba atas jalan amani-amani dan menuntut akan yang sebenar hingga mengetahui mereka itu 


dan mereka itu bahkan menuntut diperoleh mereka itu atas jalan mengingkarkan dia. Dan hasil 
bahwasa segala perkara yang tersebut itu 4 martabat. Martabat yang pertama iradat kulliah yang 
patut bagi bahwa taaluq ia dengan tiap-tiap yang dikuasa pada Zat-Nya. Dan martabat yang 
kedua istatha'ah dengan makna sejahtera segala sebab dan alat. Dan martabat yang ketiga 
memaling olih hamba akan iradat kulliah itu kepada perbuatan yang tertentu dan taalug ia dengan 
dia dan demikian itu ialah iradat juz'iyah yang dahulu. Dan martabat yang keempat istatha'ah 


yang yaitu kudrat yang dijadikan dia olih Allah taala serta perbuatan dengan ketiadaan terdahulu 
dan ketiadaan ta'khir pada ketika memaling olih hamba akan iradat kulliah kepada perbuatan 
yang tertentu. Maka paling yang tersebut itu yang beradat bagi bahwa menjadi olih Allah taala 
pada hamba akan ini kudrat artinya istatha'ah serta perbuatan. Maka zohir daripada ini kenyataan 
bahwasa yang dikehendaki dengan usaha itu keadaan hamba itu sebab yang beradat jua dan 
jikalau kurang bagi menjadi Allah taala akan perbuatan dengan memaling iradatnya kepadanya 
sekalipun. Dan berkata Jabariah dan yaitu kaum yang menafikan usaha dan ikhtiar bahwasa tiada 
ada bagi hamba perbuatan sekali-kali dan jikalau atas perbuatan jalan majazi sekalipun. Dan 
berkata mereka itu bahwasa segala gerak hamba itu menempati gerak kayu batu jua kerana 
bahwasanya tiada ada bagi baginya kudrat dan tiada gasad dan tiada ikhtiar dan tiada usaha tiada 
pada mengadakan dan tiada pada mengeluarkan dan tiada pada mencapaikan dan hanya segala 
perbuatannya itu dengan kudrat yang azaliah dengan kenyataan menyertai bagi kudrat yang 
baharu dan segala perbuatannya itu semata-mata tergagah jua seperti satu bulu yang tergantung 
pada hawa membalik akan dia olih angin betapa kehendaknya ke kanan dan ke kiri. Maka nyata 
batil mazhab ini kerana bahwasa jikalau kita kata dengan bahwasa Allah taala mengkeraskan 
segala hamba atas maksiat kemudian menyiksakan mereka itu atas demikian itu niscaya adalah 
yang demikian itu zalim daripadanya dan Maha Suci Allah taala daripada zalim dan kerana 
bahwasanya lazim daripada mazhab mereka itu ketiadaan diberatkan hukum syara” atasnya dan 
barangsiapa menafikan syariat niscaya kafir ia. Dan berkata Gadariah daripada Mu'tazilah dan 
yaitu kaum yang berkata ia bahwasa hamba itu yang menjadikan bagi segala perbuatannya yang 
ikhtiariyah dengan kudratnya yang dijadikan dia olih Allah taala padanya dan sebab berkata ia 
akan yang demikian itu supaya tiada lazim dibangsakan kejahatan kepada Allah taala. Maka tiada 
dikehendak Allah taala daripada kafir melainkan akan imannya dan daripada orang yang berbuat 
maksiat melainkan akan taatnya dan jika tiada maka adalah Allah taala itu yang menjadikan 
segala perbuatan hamba dan dibangsakan segala kejahatan kepadanya maka lari mereka itu 
daripada nisbah akan yang keji-keji dan yang jahat-jahat kepadanya. Maka lazimlah mereka itu 
terlebih keji daripada yang demikian itu dan yaitu bahwa berlaku pada perintah Allah taala olih 
menyalahi kehendaknya dan yaitu batil dan hanya sesungguhnya yang dinamakan yang keji-keji 
dan yang jahat-jahat itu dengan nisbah bagi perbuatan kita tiada bagi perbuatan-Nya swt kerana 
ia yang memerintahkan pada miliknya barang yang dikehendakinya seperti firman Allah taala: 


n & . 
alis Lo l Jadi, 
.” Artinya, “Dan berbuat Allah taala akan barang yang dikehendak ia 
Dan firman-Nya taala: 


W - 
Artinya, “Bahwasa Allah taala menghukum ia akan barang yang dikehendak ia”. 
Dan firman-Nya taala: 


Ig aag Jais Lac Jinu Y 


Artinya, “Tiada ditanyakan barang yang berbuat ia dan mereka itu ditanyakan mereka itu”. yakni 
tiada ditanyakan Allah taala daripada barang yang berbuat ia akan dia dan menghukum ia pada 
makhluk-Nya daripada memuliakan dan menghinakan dan menunjukkan dan menyesatkan dan 
lainnya kerana bahwasa ia Tuhan yang memilik akan segala hamba-Nya dan bermula segala 
hamba ditanyakan mereka itu daripada segala perbuatan mereka itu pada hari kiamat betapa 
engkau buat begini-begini kerana wajib atas mereka itu mengikut suruh Tuhannya. Dan dalil 
yang menolakkan perkataan Mu'tazilah itu bahwasa jikalau adalah hamba itu yang menjadikan 
bagi perbuatannya yang ikhtiari niscaya adalah ia mengetahui akan perbuatannya dengan segala 
tafsilnya tetapi mengetahui ia segala tafsilnya itu batil. Maka keadaan hamba itu yang 
menjadikan baginya itu adalah ia batil. Maka tiada ada yang menjadikan baginya itu melainkan 
Tuhan yang mengadakan sekalian kainat. Dan dihikayatkan bahwasa satu orang daripada 
Mu'tazilah mengkerat ia akan satu buah tafahat daripada pohonnya dan berkata ia bagi satu orang 
daripada Ahlus Sunnah aku yang mengeratkan buah tafahat. Maka berkata baginya olih orang 
Ahlus Sunnah itu jika ada engkau yang mengeratkan dia maka kembali olih engkau akan dia 
kepada barang yang telah ada ia dahulu. Maka putuslah hujjahnya. Dan kerana berkata 
Mu'tazilah dengan kudrat yang dijadikan dia olih Allah taala padanya tiada kafir mereka itu gaul 
yang sah bahkan fasik jua. Dan kaum Jabariah itu sangat taksir dan sangat keji yang membawa 
kepada kafir mereka itu. Dan adapun Ahlus Sunnah nasarahumullahu taala maka pertengahan 
mereka itu. Dan sebaik-baik pekerjaan itu pertengahannya dan seolah-olahnya dikeluarkan antara 
tahi dan darah hal keadaannya air susu yang lezat bagi yang meminum akan dia. Maka air susu 
itu Ahlus Sunnah dan tahi itu Mu'tazilah dan darah itu kaum Jabariah. Dan berkata setengah 
ulama tahi itu kaum Jabariah dan darah itu Mu'tazilah. 


PENUTUP 
KAMI MEMOHON KEPADA ALLAH AKAN KEBAIKAN-NYA 


Ketahui olihmu bahwasa segala puak mereka yang mengi'tigadkan segala sebab yang 
beradat itu 4 puak. Pertama mereka yang mengi'tigadkan bahwasa segala sebab yang beradat itu 


memberi bekas ia pada segala musabbibnya seperti api memberi bekas pada menghangus dan 
pisau memberi bekas pada memotong dan makanan memberi bekas pada mengenyang dan 
minum memberi bekas pada menghilang dahaga dengan tabiatnya yakni dengan zatnya. Maka 
yaitu kafir dengan ijma’ ulama kerana bahwasanya menyengutu ia dengan Allah taala akan yang 
lainnya dan menjadi ia akan mengada itu tiada bersandar bagi Allah sama sekali. Dan kedua 
mereka yang mengi'tigadkan bahwasanya segala sebab yang beradat itu memberi bekas pada 
musabbibnya itu dengan kuat yang menjadikan dia olih Allah taala pada segala sebab itu. Maka 
kafirnya dua gaul. Dan gaul yang sah tiada jadi kafir bahkan jahil lagi fasik dan umpama mereka 
yang berkata dengan demikian itu Mu'tazilah yang berkata mereka itu bahwasa hamba itu 
menjadikan segala perbuatan dirinya yang ikhtiariyah dengan kudrat yang menjadikan dia olih 
Allah taala padanya. Maka gaul yang sah ketiadaan kafir mereka itu seperti barang yang telah 
tersebut dahulu. Dan ketiga mereka yang mengi'tigadkan bahwasa yang memberi bekas itu yaitu 
Allah taala. Tetapi menjadi ia antara segala sebab dan segala musabbibnya itu berlazim-lazimnya 
pada akal dengan sekira-kira tiada sah menyalahinya maka yaitu jahil dengan hakikat hukum “adi 
kerana hukumnya itu sah menyalahinya dan terkadang menarikkan dia olih yang demikian itu 
kepada kafir kerana bahwasanya terkadang mengingkar ia akan segala mu'jizat segala nabi-nabi 
kerana keadaannya atas menyalahi adat. Dan keempat mereka yang mengi'tigadkan bahwasa 
yang memberi bekas itu yaitu Allah taala dan menjadi ia antara sebab dan segala musabbibnya itu 
berlazim-laziman pada adat dengan sekira-kira sah menyalahinya. Maka yaitulah orang mukmin 
yang mengesakan Tuhan yang lepas ia daripada sesat dengan kuniaan Allah taala. 


ye dl gleas Gally sliall ei ea Lay di aall 


Dan telah selesailah daripada mentabyidkan ini hantaran yang kecil dengan membetuli 
bang waktu Isya pada malam Ahad 24 hari bulan Muharram al Haram tahun seribu tiga ratus 


LAI | Jail dde empat puluh enam (1346) daripada hijrah Nabi kita 


di dalam Negeri Mekah Ummul Qura atas tangan al Faqir sehina-hina makhluk Al | 
Muhammad yang digelar Bisulum bin Abdul Qadir bin Muhammad al Fathoni 


talang AA, Gallalo ag siloY | Ruam i dal 
SLaluul Iy Craliuk| granty de Ggs! lay, 
code dl Calung a K5) di Kamal Ig Colak Ig a, 
alus dig dI leg same Gino 
abee a hE 
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